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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran secara Daring (Dalam Jaringan) pada Anak
Usia Dini terhadap kompetensi sosial guru PAUD. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan jenis penelitian survei. Subjek penelitian ini adalah guru taman kanak-kanak. Populasi dalam penelitian
ini adalah guru TK kelurahan Surodinawan Kota Mojokerto yang berjumlah 729 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik rumus random sampling, menggunakan metode slovin sehingga ditemukan hasil 88
sample. Teknik pengumpulan data melalui kuisioner berupa link berupa google form. Analisis data dalam
penelitian survei ini menggunakan teknik persentase dan tabulasi silang. Adapun berdasarkan pengujian
hipotesis, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,163 dan t-tabel sebesar 1,98827, yang berarti t-hitung > t-tabel (2,163 >
1,98827) dengan signifikasi 0,003 < 0,05 sehingga H; diterima dan Ho ditolak. Dari uji regresi diperoleh nilai R
Square 66,9% atau kuat. Dengan demikian pembelajaran Daring berpengaruh signifikan dan berhubungan kuat
terhadap kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial Guru, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19.

Abstract

This study aims to determine the effect of online learning in early childhood on the social competence of PAUD
teachers. This research method uses quantitative methods with the type of survey research. The subject of this
research is a kindergarten teacher. The population in this study were Kindergarten teachers in the Surodinawan
sub-district, Mojokerto City, amounting to 729 people. Sampling using a random sampling formula technique,
using the slovin method so that the results of 88 samples were found. The technique of collecting data is through a
questionnaire in the form of a link in the form of a google form. Data analysis in this survey research uses
percentage and cross tabulation techniques. Meanwhile, based on hypothesis testing, the t-count value is 2.163
and the t-table is 1.98827, which means t-count > t-table (2.163 > 1.98827) with a significance of 0.003 i <i0.05,
so that H1 is accepted and iHO rejected. From the regression test, the value of R Square is 66.9% or strong. Thus,
online learning has a significant and strong relationship with the social competence of Mojokerto City
Kindergarten teachers.

Keywords: Teacher Social Competence, Online Learning, Covid-19 Pandemic
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PENDAHULUAN

IlImu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dengan pesat dan mempengaruhi
berbagai aspek salah satunya adalah bidang
pendidikan. Menurut Budiman (2017: 76),
pendidikan dapat mengarahkan manusia dan
mengembangkan manusia mengikuti zaman yang
semakin  dinamis. Dalam era globalisasi,
pendidikan dapat menjadi sebuah alat untuk
menyaring pengaruh negatif yang akan masuk.
Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No. 20
tahun 2003 pendidikan adalah usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, aklahk mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.

Fenomena pendidikan bukan menjadi hal
yang dapat diabaikan begitu saja karena pendidikan
sangat berkaitan erat dengan kegiatan sehari-hari
dan merupakan kegiatan yang tidak dapat terlepas
dari aktifitas yang ada dalam kehidupan. Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ter termaktub
dalam Undang-Undang Nomor 20 SISDIKNAS
tahun 2003 (UU RI, 2003). Pendidikan merupakan
hal utama dalam menentukan perubahan sosial.
Untuk pencapaian tersebut, maka pemerintah telah
merencanakan dan melakukan peningkatan kualitas
kejuruan serta pelaksanaan wajib belajar 9 tahun.

Pada era modern seperti ini merupakan
tantangan baru bagi negara berkembang terutama
dalam bidang pendidikan. Tuntutan terhadap mutu
pendidikan merupakan syarat terpenting agar dapat
menjawab tantangan dalam dunia pendidikan. Anak
usia dini yang merupakan penerus bangsa yang
nantinya akan meneruskan pembangunan dan

pengembangan  suatu  negara di  dalam
pendidikannya memiliki peranan yang - sangat
penting dalam pembentukkan karakter anak

(Cahyaningrum, 2017: 203).

Anak usia ini adalah anak-anak yang
mengalami  perkembangan secara pesat dan
berpengaruh pada masa depannya sehingga
perkembangannya harus terus diperhatikan dengan
baik. Perkembangan manusia terutama pada
otaknya mengalami lompatan dan berkembang
sangat pesat pada usia dini atau anak-anak
mencapai mencapai 50%. Maka perkembangan
pembelajaran anak usia dini sangatlah penting
untuk diperhatikan (Mulyasa, 2012).

Pembelajaran anak usia dini pada akhir
dekade ini mengalami gangguan dan hambatan.
Sejak awal tahun 2020 seluruh dunia sedang
melawan pandemi COVID-19 sehingga
pembelajaran pun tidak bisa dilakukan secara
langsung secara maksimal. Secara serentak, seluruh
dunia merubah metode pembelajaran mereka, hal
ini dilakukan untuk mengurangi prosentase yang
tertular COVID-19. Virus ini awalnya muncul di
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negara China (Sari, 2020: 7). Namun, seiring
berjalannya watu virus tersebut menjalar ke seluruh
dunia dan dinyatakan oleh WHO (World Health
Organization) sebagai ‘penyakit tingkat dunia’.
Mudahnya virus ini menular dengan cepat,
membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) atau
sosial distancing (PERMENKES, 2020: 18), dengan
mengurangi kegiatan di luar rumah dan tetap di
rumah saja. Kebijakan ini memberikan dampak yang
sangat besar pada bidang sosial, ekonomi, dan
pendidikan.  Kementerian  pendidikan  telah
menetapkan agar sekolah baik taman kanak-kanak
hingga sekolah menengah atas dan universitas
memberlakukan pembelajaran melalui internet atau
sistem pembelajaran daring/online (Dhawan, 2020:
19).  Berlakukannya  sistem  pembelajaran
daring/online ini dilakukan untuk memutus rantai
penyebaran virus dan merupakan sebuah antisipasi.
Melalui pembelajaran secara online, guru dituntut
untuk memberikan perhatian ekstra sehingga anak

mampu  berkomunikasi dengan baik. Guru
diharapkan tetap mampu untuk menerapkan
kemampuan  sosialnya  walaupun  keadaan

pembelajaran dilakukan secara online.

Menurut data dari kemendikbud terdapat
lebih dari 600 TK aktif, di sekolah swasta maupun
negeri yang ada di Mojokerto. Mojokerto sendiri
merupakan salah satu kota yang ikut menerapkan
sistim pembelajaran  secara online. Adanya
pembelajaran secara online maka intensitas
pertemuan guru dan anak pun menjadi berkurang
dan hanya bisa dilakukan melalui online saja.
Pelaksanaan pembelajaran online atau daring
membuat komunikasi guru dan murid secara sosial
tidak seefektif sebelumnya terlebih untuk anak
kelas A yang baru saja memasuki tahap sekolah
sehingga guru tidak benar-benar memiliki waktu
yang cukup untuk mengenal anak dengan baik.

Pembelajaran jarak jauh atau daring
merupakan belajar dari rumah siswa masing-
masing tanpa perlu pergi ke sekolah. Menurut
Qomarudin dan Bilfagih (2015), Pembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran
maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring
merupakan  program  penyelenggaraan  kelas
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau
kelompok target yang masif.

Pembelajaran jarak jauh atau daring
memiliki perbedaan dengan pembelajaran langsung
di kelas, yaitu dari segi tempat dan jarak (Arkorful,
2014: 398). Menurut Dhawan (2020: 20)
pembelajaran daring merupakan salah satu solusi
mengawasi anak dalam belajarnya pada situasi
yang tidak memungkinkan untuk bertatap muka.
Melalui daring, guru dapat melihat perkembangan
belajar anak.

Menurut Dhull (2017), ciri-ciri
pembelajaran jarak jauh atau daring adalah jarak
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jauh, dilakukan secara elektronik, berbasis
teknologi dan internet. Jenis pembelajaran jarak
jauh atau daring dapat berupa Web-Based Learning
(yaitu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
media situs (website) yang bisa diakses melalui
jaringan internet.), Computer-Based Learning
(pembelajaran  terprogram yang menggunakan
komputer sebagai alat bantu utama), Virtual
Education (platform berbasis Web atau aplikasi
android untuk pembelajaran dalam aspek digital
dan internet), dan Digital Colaboration (merupakan
kolaborasi pembelajaran menggunakan teknologi
digital) (Chatwattana, 2017).

Pada umumnya guru menggunakan virtual
education dimana guru dan murid melakukan
pembelajaran melalui aplikasi atau social media.
Sebagaimana di Kabupaten Mojokerto, jenis
pembelajaran Daring guru dan murid melalui
aplikasi atau social media. Aplikasi atau social
media yang digunakan adalah Whatsapp. Guru

memanfaatkan ~ WhatsApp  sebagai media
pembelajaran  dalam  menunjang  kegiatan
pembelajaran Daring dengan memanfaatkan

berbagai fitur yang tersedia seperti fitur foto, video,
dokumen dan video call.

Pembelajaran jarak jauh atau daring pada
anak usia didik telah dikaji oleh beberapa penelti
terdahulu. Nurlina (2020: 7), dalam penelitiannya
pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan dengan
model pembelajaran dalam jaringan melalui zoom
atau menggunakan whatsapp, luring (luar jaringan)
antar jemput lembar kerja anak, home Vvisit
(kunjungan ke rumah dalam proses pembelajaran)
dan shif atau bergantian dengan tatap muka (khusus
bagi zona hijau).

Kajian penelitian oleh Fitria (2020: 8),
dalam  pembelajaran Daring guru PAUD
Multitalent Dehasen Bengkulu, memanfaatkan
video blog untuk pembelajaran interaksi sosial dan
pembelajaran karakter. Guru memperlihatkan dan
menerapkan bentuk nilai-nilai karakter yang harus
dimiliki oleh anak wusia dini pada aktivitas
keseharian mereka di sekolah. Rusmiati (2020: 1)
dalam penelitiannya, pelaksanaan pembelajaran
daring menggunakan aplikasi WhastApp, Teknik
yang digunakan menggunakan pesan teks, rekaman
suara, dan rekaman video.

Melalui paparan tersebut, pembelajaran
Daring yang dilaksanakan oleh guru dirasa efektif
dan dapat berjalan dengan lancar. Hal tersebut
ditentukan oleh kompetensi dan kemampuan yang
dimiliki guru. Kompetensi guru adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan
(Mulyasa, 2013: 25). Dalam Undang-undang Guru
dan Dosen No0.14/2005 Pasal 10 ayat 1 Dan
Peraturan Pemerintah N0.19/2005 pasal 28 ayat 3
dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
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kompetensi sosial dan kompetensi professional.
Penjabaran dari keempat kompetensi
tersebut adalah sebagai berikut Sudarmanto
(2009:45): (1) Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan dalam memanajemen pembelajaran
siswa meliputi pemahaman, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan siswa (2) Kompetensi kepribadian
adalah kemampuan yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia, (3) Kompetensi profesional

adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran, (4) Kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat.

Salah satu yang terpenting dalam
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini adalah
kompetensi  sosial guru. Mulyasa (2007:173)
mengatakan dalam Standar Nasional Pendidikan
Pasal 28 ayat 3 bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat sekitar. Guru mampu
berkomunikasi baik dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kerja, orang tua/wali peserta didik
dan masyarakat sekitar yang memiliki keterkaitan
dalam pengembangan pendidikan.

Kompetensi sosial menurut Syaiful (2013)
terdiri dari Sub-Kompetensi sebagai berikut: (1)
Memahami dan menghargai perbedaan (respek)
serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan
benturan; (2) Melaksanakan kerjasama secara
harmonis dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait
lainnya; (3) Membangun kerja tim (teamwork) yang
kompak, cerdas, dinamis, dan lincah; (4)
Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar)
secara efektif dan menyenangkan dengan seluruh
warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan
kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing
memiliki peran dan tanggung jawab terhadap
kemajuan pembelajaran; (5) Memiliki kemampuan
memahami dan menginternalisasikan perubahan
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; (6)
Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam
sistem nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya

Mulyasa (2007:173), indikator
kompetensei  sosial sebagai berikut: (1)
Berkomunikasi secara lisan tulisan dan isyarat, (2)
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional, (3) Bergaul secara efektif dengan
peserta  didik, sesama  pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik,
(4) Bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar.

Sedangkan berdasarkan Undang-Undang
Rl No. 14 Tahun 2005 dan Peraturan Presiden RI
tahun 2016 tentang guru dan dosen (UU RI, 2005:
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64-65) indikator kompetensei sosial dijabarkan
sebagai berikut: (1) Berkomunikasi lisan, tulisan dan
atau isyarat secara santun; a. guru berbicara dengan
bahasa yang mudag dipahami oleh peserta didik, b.
guru berbicara secara santun dengan peserta didik, c.
guru menggunakan berbagai metode secara
bervariatif ~ dalam  pembelajaran, d. guru
berkomunikasi tertulis dengan baik, e. guru
berkomunikasi isyarat/simbolik secara baik (2)
Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional; a. guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, b. guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan menyebarkan informasi dengan
sesama pendidik, c. guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
menyebarkan informasi dengan orang tua/wali
peserta didik (3) Bergaul secara efektif dengan
peserta didik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; a. guru
bergaul dengan baik dengan peserta didik, b. guru
bergaul dengan baik dengan pimpinan dan rekan
seprofesi, c. guru bergaul secara baik dengan orang
tua/wali peserta didik (4) Bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan
norma serta sistem nilai yang berlaku; a. guru
bergaul secara santun dengan belajar bahasa daerah
setempat dalam rangka meningkatkan kemampuan
sebagai pendidik PAUD (5) Menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat kebangsaan; a.
guru ikut aktif dalam komunikasi dan semangat
kebangsaan, b. guru mampu membangun semangat
kebersamaan dengan sesama pendidik

Tujuan Penerapan Kompetensi  Sosial
Guru Saat Pembelajaran Daring Selama Pandemi
Covid-19 pada Anak Usia Dini adalah menerapkan
kemampuan guru sebagai pendidik dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan lebih
mendalam pada Pembelajaran Daring. Karena Anak
Usia Dini dibatasi untuk melakukan pembelajaran
secara langsung di kelas. Diharapkan melalui
kompetensi sosial guru dapat memengaruhi kualitas
pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Selain itu
dapat mengungkapkan permasalahan belajar
peserta didik dan menemukan solusinya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
penelitian ini membahas pengaruh pembelajaran
Daring terhadap kompetensi sosial guru PAUD.
Pemilihan kota Mojokerto karena kota tersebut
merupakan salah satu kota yang menggunakan
pembelajaran secara online. Bermula dari
permasalahan tersebut maka penelitian ini
dirumuskan dengan judul “Pengaruh Pembelajaran
Daring Terhadap Kompetensi Sosial Guru PAUD”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis dan
mendeskripsikan pengaruh Pembelajaran Daring
masa Pandemi Covid-19 terhadap Kompetensi
Sosial Guru Anak Usia Dini.
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METODE

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterkaitan pembelajaran Daring pada
kompetensi sosial guru PAUD di Mojokerto.

Metode dalam penelitian ini adalah
penelitian survei. Menurut Sugiyono (2018: 75)
Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian  relative,  distribusi,  dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis. Selain itu bahwa penelitian ini
berusaha mendeskripsikan dan menggeneralisasikan
data atau peristiwa yang terjadi pada semua anggota
populasi berdasarkan sampel penelitian (Sukardi,
2003: 175). Lebih jelas menurut Bagja (2009: 101)
penelitian  survei dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian
hipotesis serta pengembangan indikator-indikator
sosial.

Alasan pemilihan penelitian survei karena
peneliti ingin mengumpulkan data dengan cara
kuosioner dan tidak memberi perlakuan apapun
pada responden. Selain itu, penelitian survey ini
digunakan peneliti untuk mengetahui perilaku,
karakteristik, ~dan membuat deskripsi serta
generalisasi yang ada dalam populasi tersebut.

Pendekatan  dalam  penelitian  ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:13) penelitian kuantitatif
digunakan untuk mengkaji teori-teori dan
pengetahuan yang sudah ada sehingga muncul
sebab permasalahan. Permasalahan tersebut diuji
untuk mengetahui penerimaan atau
penolakannya/berpengaruh atau tidak berpengaruh
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.
Maka penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
Pembelajaran Daring terhadap Kompetensi Sosial
Guru PAUD.

Pada penelitian ini terdiri atas variabel bebas
dan variabel terikat. Menurut Arikunto (2011: 161),
variabel adalah obyek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada
penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X) yaitu
kompetensi Pembelajaran Daring dan variabel
terikat () yaitu Kompetensi Sosial Guru PAUD.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru Taman Kanak-kanak Mojokerto. Menurut
Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008:116).
Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah  seluruh guru Taman Kanak-kanak
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Mojokerto yang berjumlah 729 guru. Pada
penelitian ini menggunakan metode  random
sampling dengan rumus slovin, yaitu mengambil
sampel dari populasi secara acak,dimana setiap
elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2015:122). Kriteria dan pertimbangan
tersebut adalah 1. guru TK/PAUD di Mojokerto, 2.
guru yang menerapkan pembelajaran Daring, dan 3.
bersedia memberikan informasi berupa mengisi
angket. Adapun rumusnya adalah ukuran banyak
dari sampel bergantung pada alasan yang digunakan
oleh seorang peneliti. Berdasarkan dengan kriteria

dan ciri-ciri yang sesuai dengan penelitian
(Sugiyono, 2008:115).
Dalam penelitian ini, besarnya sampel

ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin
yang dihitung secara manual. Adapun rumus Slovin
adalah sebagai berikut:

n= N
1+N (e)?

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e =standar error (10%)

Dengan menggunakan rumus di atas maka
jumlah sampel sebanyak sebesar 88 responden dari
guru Taman Kanak-kanak Kota Mojokerto.

Dalam  penelitian  ini  menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,
2015:199). Pada penelitian ini instrumen yang
tersebut di atas adalah untuk mengetahui pengaruh
Pembelajaran Daring terhadap Kompetensi Sosial
Guru PAUD.

Sebuah kualitas instrumen  akan
mempengaruhi kualitas sebuah penelitian. Adapun
syarat-syaratnya adalah sebagai berikut (Arikunto
2011: 168) Uji validitas; yaitu tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. Pengujian
validitas ini dengan cara mengkorelasikan antara
skor (penjumlahan item) dengan skor total. Dari
hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu
koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan
apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Untuk
melakukan uji validitas ini menggunakan program
SPSS 16.0 for Windows. Kemudian uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai fhitung
dengan rupe untuk degree of freedom (df) = n-2
dimana (n) adalah jumlah sample.

Kemudian untuk  menguji  kualitas
instrumen menggunakan uji reliabilitas. Reliabel
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
Pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach karena
instrumen penelitian ini berbentuk angket. Teknik
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Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala Alpha
Cronbach 0 sampai dengan 1 (Siregar, 2014: 87).
Perhitungan nilai reliabilitas ini dibantu dengan
program SPSS 16.0 for Windows.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini  melalui angket menggunakan lembar
(kuesioner). Angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2015: 224).

Angket dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Daring
terhadap kompetensi sosial guru PAUD. Dalam
penelitian ini menggunakan kuisioner berupa link
berupa google form yang mampu diakses oleh siapa
saja. Kuisioner yang digunakan menggunakan
kuisioner tertutup sehingga jawaban sudah tersedia
dan responden tinggal memilih jawabannya.

Analisis data dalam penelitian kuantitatif
merupakan kegiatan melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2015: 147). Berdasarkan jenis
penelitian survei maka pengolahan data
menggunakan teknik persentase dan tabulasi silang

(Bungin, 2005: 164): (1) Teknik persentase;
Analisis persentase adalah suatu cara yang
digunakan  untuk melihat seberapa banyak

kecenderungan frekuensi jawaban responden dan
fenomena-fenomena di lapangan, (2) Tabulasi
Silang; Metode tabulasi silang digunakan untuk
melihat pilihan angket oleh responden.

Kemudian untuk mengetahui pengaruh
antara variabel terikat dengan variabel bebas
menggunakan Uji hipotesis; hipotesis dapat di
artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian. Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
regresi linier. Analisis regresi linier adalah
hubungan secara liniar antara dua atau lebih
variable. Sehingga dapat diketahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) kompetensi sosial guru
berpengaruh  terhadap variabel terikat (Y)
Pembelajaran  secara daring anak usia dini.
Pengujian ini dilakukan melalui pengamatan nilai
signifikansi pada tingkat a yang digunakan
(penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5%
= 0,05). Pengujian hipotesis ini dibantu dengan
program SPSS 16.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini melalui angket menggunakan lembar
angket (kuesioner). Angket yang digunakan yakni
angket tertutup yaitu angket dengan pilihan jawaban
yang telah disesuaikan. Sebelum melakukan
analisis data, maka dilakukan uji instrument data
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
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Pengujian tersebut digunakan untuk melihat tingkat
keakuratan instrument penelitian.
Tabel 1. Uji validitas pembelajaran daring

Item Rhitung Reabel Ket
P1 0,478 0,4762 Valid
P2 0,492 0,4762 Valid
P3 0,963 0,4762 Valid
P4 0,768 0,4762 Valid
P5 0,492 0,4762 Valid
P6 0,202 0,4762 Valid
P7 0,963 0,4762 Valid
P8 0,653 0,4762 Valid
P9 0,653 0,4762 Valid
P10 0,594 0,4762 Valid
P11 0,825 0,4762 Valid
P12 0,825 0,4762 Valid
P13 0,478 0,4762 Valid
Sumber: data primer diolah pada 2021
Berdasarkan tabel 1, setiap item

pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhitung > nilai
label. Adapun nilai raper dari n=13, dengan taraf
signifikan 5% atau 0,05 adalah 0,4762. Jadi item
pernyataan dikatakan valid jika rmiwng > 0,4762.
Untuk hasil uji validitas variabel pembelajaran
Daring pada tabel 1, seluruh item pernyataan
adalah valid dan 0 item yang tidak valid.
Tabel 2. Uji validitas kompetensi sosial guru

Item Rhitung Riapel Ket
P1 0,963 0,4973 Valid
P2 0,681 0,4973 Valid
P3 0,548 0,4973 Valid
P4 0,548 0,4973 Valid
P5 0,929 0,4973 Valid
P6 0,557 0,4973 Valid
P7 0,499 0,4973 Valid
P8 0,612 0,4973 Valid
P9 0,613 0,4973 Valid
P10 0,825 0,4973 Valid
P11 0,622 0,4973 Valid
P12 0,722 0,4973 Valid
P13 0,963 0,4973 Valid
P14 0,591 0,4973 Valid
P15 0,973 0,4973 Valid
P16 0,949 0,4973 Valid
Sumber: data primer diolah pada 2021
Berdasarkan tabel 2, setiap item

pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhiwng >
nilai repe. Adapun nilai rwwe dari n=16, dengan

taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah 0,4973. Jadi
item pernyataan dikatakan valid jika rhiwng >
0,4973. Untuk hasil uji validitas variabel
kompetensi sosial guru pada tabel 1, seluruh item
pernyataan adalah valid.

Tabel 3. Uji Reliabilitas pembelajaran daring
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha® [ N of Items
1786 | 13

Sumber: data primer diolah pada 2021

Tabel 4. Uji Reliabilitas kompetensi sosial guru
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha [ N of Items
761 | 16

Sumber: data primer diolah pada 2021
Berdasarkan kedua tabel Reliability
Statistics di tabel 3 dan 4, nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,786 dan 0,761 yang berarti bahwa
konstruk pernyataan yang merupakan variabel
pembelajaran daring dan kompetensi sosial guru
adalah reliable. Dengan demikian hubungan
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Reliability antara pembelajaran daring dan
kompetensi sosial guru pada kategori reliable atau
dapat diandalkan.

Penelitian ini  menggunakan kuisioner
berupa link berupa google form. Kemudian
pengolahan data hasil kuisioner menggunakan
teknik persentase dan tabulasi silang sebagai
berikut:

Tabel 5. Persentase pilihan responden variabel
pembelajaran Daring

. Tidak

Jtem Pernah Sering Jarang Pernah
freq | % | Freq % Freq | % | Freq | %
P1 0 0 88 100 0 0 0 0
P2 0 0 88 100 0 0 0 0
P3 7 8 5 6 74 84 0 0
P4 1 1 87 99 0 0 1 1
P5 2 2 84 95 3 3 0 0
P6 14 16 1 1 7 8 66 75
P7 3 3 80 91 3 3 1 1
P8 0 0 88 100 0 0 0 0
P9 0 0 88 100 0 0 0 0
P10 0 0 88 100 0 0 0 0
P11 0 0 86 98 2 2 0 0
P12 0 0 88 100 0 0 0 0
P13 0 0 82 93 5 6 0 0

Sumber: data primer diolah pada 2021

Berdasarkan tabel tabel 5 menunjukkan
bahwa untuk variabel pembelajaran Daring,
memiliki varian jawaban sesuai dengan pilihan
responden. Maka penjelasannya adalah: a.
pertanyaan 1 dan 2 berkaitan dengan indikator
keaktifan ~dan  penugasan selama  proses
pembelajaran. Maka selama proses pembelajaran
guru telah melakukan komunikasi 2 arah dengan
baik sehingga terdapat respon selama proses
pembelajaran berlangsung serta pemberian tugas
selama proses pembelajaran berlangsung; b.
pertanyaan 3-6 dan 10-12 berkaitan dengan
indikator penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran. Maka selama proses pembelajaran
berlangsung guru telah memanfaatkan media
pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran
secara daring. Hal ini bergantung pada kebijakan
sekolah masing-masing dan sesuai dengan
kebijakan tersebut, guru telah memanfaatkan media
elektronik dengan baik; c. pertanyaan 7-9 dan 13
berkaitan dengan keterlibatan siswa dan orang tua
dalam pembelajaran. Maka selama proses
pembelajaran terdapat keterlibatan siswa dalam
memberikan respon juga berdiskusi selama proses
pembelajaran serta adanya keterlibatan orang tua
dalam membantu anak memahami penjelasan yang
telah diberikan.

Berdasarkan pilihan responden pada
variabel pembelajaran Daring dapat dismpulkan
bahwa ressponden cenderung memilih sering pada
6 pertanyaan, yakni pertanyaan 1, 2, 8, 9, 10 dan
12. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan semua
indikator yang ada.



Jurnal PAUD Teratai. Volume 11 Nomor 1 Tahun 2022 Halaman 104-114 ISSN 2302-7363

Tabel 6. Persentase pilihan responden variabel

kompetensi sosial guru PAUD
. Tidak
ltem Pernah Sering Jarang Pernah
Freq Freq | % | Freq | % | Freq | %

88 100 0
88 100 0
31 35 23
88 100 0
88 100 0
3 3 43
2
88 100 0
5 6 25
87 99 1
88 100 0
88 100 0
88 100 0
71 81 17
70 80 18
84 96 4

Sumber: data primer diolah pada 2021
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
pada variabel kompetensi sosial guru PAUD
memiliki beberapa varian jawaban sesuai dengan
pilihan responden. Maka penjelasannya adalah: a.
pertanyaan 1-8 dan pertanyaan 16 berkaitan dengan
indikator berkomunikasi dengan lisan, tulisan dan
atau isyarat secara santun. Maka selama proses
pembelajaran berlangsung, guru berkomunikasi
baik secara lisan yakni dari suara, secara tulisan
yakni berupa penjelasan tertulis, atau secara isyarat
yakni gerakan tangan seperti bertepuk tangan dan
menggerakkan tangan sesuai dengan kegiatan yang
sedang dilakukan selama pembelajaran; b.
pertanyaan ~ 9-11 berkaitan dengan indikator
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara  fungsional. Maka selama  proses
pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan
berbagai teknologi sebagai penunjang pembelajaran
seperti melakukan video call (bisa berupa zoom,
gmeet, video call wa sesuai dengan kebijakan
sekolah masing-masing), memberikan penjelasan
secara tertulis di grup wa, menggunakan media
pembelajaran seperti video pembelajaran sebagai
penunjang dalam memberi penjelasan selama
proses pembelajaran berlangsung; c. pertanyaan 12-
15 berkaitan dengan indikator bergaul secara
efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan,
pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali
peserta didik. Maka selama proses pembelajaran,
guru secara berkala akan memberikan laporan
perkembangan pada anak seperti anak lebih aktif
memberikan respon, anaknya yang berani untuk
mengajukan  diri saat guru  menanyakan
kesediaannya melakukan berbagai hal. Pula guru
secara aktif menanyakan perkembangan anak
selama di rumah kepada orang tua yang berkaitan
dengan perkembangannya seperti apakah anak
sudah mampu mendengarkan perintah dengan baik,
dan  guru juga menyampaikan  rencana
pembelajaran ke depannya sehingga orang tua
dapat ikut serta dalam membantu proses belajar
anak. Bekerjasama dengan rekan dalam
perencanaan pembelajaran seperti merencanakan
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tugas yang akan diberikan selama proses
pembelajaran, ataupun media apa yang sebaiknya
digunakan.

Berdasarkan pilihan responden pada

variabel kompetensi sosial guru PAUD, dapat
diambil kesimpulan bahwa responden cenderung
memilih sering pada 8 pertanyaan, yakni
pertanyaan 1, 2, 4, 5, 8, 12, 13. Pertanyaan tersebut
berkaitan dengan indikator berkomunikasi lisan,
tulisan, dan atau isyarat secara santun serta bergaul
secara efektif dengan peserta didik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang
tua atau wali peserta didik.

Analisa data selanjutnya berupa tabulasi
silang paparan tabel yang digunakan untuk
menentukan nilai tertinggi dari pilihan responden,
untuk mengetahui perbedaan jumlah pilihan
jawaban dari masing-masing butir pertanyaan yang
telah diberikan. Terdapat 1.142 butir jawaban untuk
pembelajaran daring dari 13 pertanyaan dan 1405
butir jawaban untuk kompetensi sosial guru dari 16
pertanyaan. Jumlah total jawaban yang diperoleh
adalah 2.547 butir jawaban dari total 29 butir
pertanyaan yang ada. Maka dari butir jawaban
tersebut dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Tabulasi silang pengaruh
pembelajaran Daring terhadap kompetensi sosial
guru TK Kota Mojokerto

Variabel Pernah [ Sering Jarang Tidak Pernah
Pembelajaran
Daring (X) 27 953 94 68
Kompetensi
sosial gurd (Y) 24 1141 129 111

Sumber: data primer diolah pada 2021

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil
tabulasi silang pilihan responden pada angket
pembelajaran Daring menunjukkan pilihan angket
paling banyak adalah sering, sebanyak 953 pilihan.
Pada angket kompetensi sosial guru menunjukkan
pilihan angket paling banyak adalah sering,
sebanyak 1141 pilihan. Dengan demikian, dari 88
responden guru TK Kota Mojokerto sering
menerapkan pembelajaran sebagaimana
pembelajaran daring dan sering menerapkan
pembelajaran sesuai kompetensi sosial. Bersamaan
dengan itu, dapat diartikan bahwa dengan adanya
pandemi covid-19, dan pembatasan pembelajaran
tidak membuat pembelajaran berjalan dengan tidak
baik, pembelajaran tetap berjalan dengan
semestinya dengan bantuan alat komunikasi yang
telah disesuai dengan keadaan dari masing-masing
sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
banyaknya butir jawaban sering sebanyak 953 pada
pembelajaran daring, sedangkan hasil jawaban
sering juga terdapat pada kompetensi sosial guru
sebanyak 1141 yang diartikan bahwa guru tetap
menjalankan kompetensi sosial yang telah disesuai
dengan keadaan pandemi covid-19.

Selanjutnya untuk menguji  pengaruh
pembelajaran daring terhadap kompetensi sosial
guru TK Kota Mojokerto menggunakan uji
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hipotesis. Peneliti menggunakan uji hipotesis untuk
mengetahui apakah variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Pengujian ini dilakukan melalui pengamatan nilai
signifikansi pada tingkat a yang digunakan
(penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5 % =
0,05). Jika profitabilitas > 0,05, maka HO diterima
dan Jika profitabilitas < 0,05, maka Ho ditolak.
Selain itu, perbandingan antara t hitung dengan t
tabel Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan
jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.
Tabel 8. Uji hipotesis

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
l| (Constant) | 20,351 | 12,157 1,674 | ,008
[ X 548 253 227 | 2,163 ] ,003

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data primer diolah pada 2021

Dalam menentukan t tabel, maka peneliti
perlu membaca tabel distribusi normal uji satu sisi
one tail test. Diketahui bahwa t-tabel (a/2, n-k-1),
maka df = n — k — 1 = 88-2—-1 = 85 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,05 sehingga memperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,98827. Maka berdasarkan tabel di
atas diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,163 dan t-tabel
sebesar 1,98827, yang berarti t-hitung > t-tabel
(2,163 > 1,98827) dengan signifikasi 0,003 < 0,05
sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan ~ bahwa  pembelajaran =~ Daring
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto.

Selanjutnya  analisis  regresi  untuk
mengetahui hubungan secara liniar antara dua atau
lebih variable. Sehingga dapat diketahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas (X) kompetensi
sosial guru terhadap variabel terikat (Y)
Pembelajaran secara daring anak usia dini.

Tabel 9. Uji Regresi Linier

Model Summary®

R Square | Adjusted
R Square
,353

Model R Std. Error of the
Estimate

806,701

1 , 7542 ,669
a. Predictors: (Constant) X
b. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer diolah pada 2021

Dari output di atas diperoleh nilai R
Square (r 2 ) adalah 0,669, yang artinya besar
pengaruh variabel bebas (X) kompetensi sosial
guru terhadap variabel terikat (YY) Pembelajaran
secara daring anak usia dini adalah 66,9%. Menurut
Sugiyono (2010:257) pedoman untuk memberikan
interpretasi koefisien hubungan dengan nilai 0,60 -
0,799 pada Kkategori kuat. Dengan demikian,
hubungan kompetensi sosial guru terhadap
Pembelajaran secara daring anak usia dini adalah
66,9% atau kuat.

Pembahasan

Penerapan kompetensi sosial guru saat
pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19
pada Anak Usia Dini adalah menerapkan
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kemampuan guru sebagai pendidik dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan lebih
mendalam pada Pembelajaran Daring. Karena
Anak Usia Dini dibatasi untuk melakukan
pembelajaran secara langsung di kelas. Diharapkan
melalui kompetensi sosial guru dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa.
Selain itu dapat mengungkapkan permasalahan
belajar peserta didik dan menemukan solusinya.

Berdasarkan pilihan responden variabel
pembelajaran daring, dapat diketahui bahwa selama
proses pembelajaran anak tetap aktif memberikan
respon, serta pemanfaatan media teknologi sebagai
penunjang pembelajaran digunakan secara baik
sesuai dengan ketentuan dari masing-masing
sekolah. Hal ini sejalan dengan Surat Edaran
Kemendikbud No 15 (2020) yakni aktivitas dan
penugasan selama BDR (belajar dari rumah)
disesuai dengan minat serta kondisi masing-masing
dan melalui pertimbangan adanya akses fasilitas
penunjang pembelajaran.

Dengan demikian, guru TK Kota
Mojokerto lebih mengutamakan aspek
pembelajaran secara lisan, tulisan dan atau isyarat
secara santun selama pembelajaran daring. Temuan
ini sejalan dengan Mulyasa (2007:173) bahwa
dalam berbagai kondisi pembelajaran, guru harus
mampu berkomunikasi baik dengan peserta didik
melalui berbagai aspek diantaranya secara lisan,
tulisan dan atau isyarat.

Berdasarkan pilihan responden variabel
kompetensi sosial guru PAUD dapat diketahui
bahwa reponden cenderung menjelaskan isi dan
tema pembelajaran sebelum memberikan tugas,
menyebutkan nama anak saat memberikan
pertanyaan, menggunakan media grup untuk
pengumpulan tugas, menggunakan isyarat tangan
seperti mengangkat tangan, bertepuk tangan, dan
isyarat jari untuk menunjukkan jumlah angka,
menggunakan intonasi aiueo dengan baik Saya
menggunakan media e-learning untuk penugasan
pembelajaran, secara  berkala  melaporkan
perkembangan anak kepada orang tua, dan
menanyakan perkembangan siswa di rumah secara
berkala kepada orang tua.

Maka guru menerapkan pembelajaran
Daring dengan bahasa yang mudah dipahami, sopan,
dan santun. Guru menggunakan media
pembelajaran e-learning dan menyampaikan
rangkuman pada akhir pembelajaran. Selain itu,
guru juga melakukan komunikasi dengan orang tua
dengan baik. Pada kompetensi sosial guru PAUD,
dapat diambil kesimpulan bahwa Kompetensi Sosial
Guru dalam berkomunikasi dengan menjelaskan
tema pembelajaran, bercerita, Menggunakan isyarat
tangan dan intonasi yang baik, dan menggunakan
media pembelajaran sebagai sarana berkomunikasi.

Dengan demikian, guru TK Kota
Mojokerto lebih mengutamakan aspek komunikasi
lisan, tulisan dan atau isyarat secara santun dan
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penggunaan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional. Temuan ini sejalan dengan Nisa
(2012:94), aspek utama yang diperhatikan dalam
kompetensi sosial guru saat pembelajaran Daring
adalah cara menyampaikan pembelajaran dan
pemanfaatan media dalam mengenalkan konsep
bilangan, dan penalaran pada anak.

Berdasarkan pengujian hipotesis,
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,163 dan t-tabel
sebesar 1,98827, yang berarti t-hitung > t-tabel
(2,163 > 1,98827) dengan signifikasi 0,003 < 0,05
sehingga Hi diterima dan Hy ditolak. Jadi dapat
disimpulkan ~ bahwa  pembelajaran  Daring
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto. Yang
artinya bahwa pembelajaran Daring menentukan
bagaimana guru dalam menerapkan kompetensi
sosial dalam pembelajaran. Adanya pembelajaran
Daring Selama Pandemi Covid-19, guru sebagai
pendidik dalam berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dan lebih mendalam pada pembelajaran.
Karena Daring membatasi Anak Usia Dini untuk
melakukan pembelajaran secara langsung di kelas.

Temuan ini sejalan dengan teori oleh Hasbi
(2012), kompetensi sosial mempunyai hubungan
yang erat dengan penyesuaian sosial dan lingkungan
pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan
komunikasi langsung dua arah berbeda dengan
pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung.
Kompetensi sosial juga menjadi bagian penting
dalam  proses interaksi dan  komunikasi
pembelajaran jarak jauh bagi siswa guna tercapainya
tujuan pembelajaran yang dimediasi teknologi
komunikasi (Putra, 2020). Dengan demikian,
adanya pembelajaran Daring mempengaruhi guru
dalam berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan
lebih mendalam dengan siswa pada pembelajaran.

Tujuan penerapan kompetensi sosial guru
saat pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19
pada Anak Usia Dini adalah menerapkan
kemampuan guru sebagai pendidik dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan lebih
mendalam pada Pembelajaran Daring seperti yang
tertera dalam SE Kemendibud No. 15 tahun 2020.
Karena anak usia dini dibatasi untuk melakukan
pembelajaran secara langsung di kelas. Kompetensi
sosial guru sangat penting dan berpengaruh dalam
pembelajaran Daring karena ~ merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik (Sudarmanto, 2009:45).

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Fitria (2020: 8), dalam pembelajaran
Daring guru PAUD Multitalent Dehasen Bengkulu,
memanfaatkan vidoe blog untuk pembelajaran
interaksi sosial dan pembelajaran karakter. Guru
memperlihatkan dan menerapkan bentuk nilai-nilai
karakter yang harus dimiliki oleh anak usia dini pada
aktivitas keseharian mereka di sekolah. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
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adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran
daring yang memanfaatkan interaksi sosial,
sedangkan  perbedaanya penelitan  terdahulu
memanfaatkan vidoe blog dan pembelajaran
karakter.

Rusmiati (2020: 1) dalam penelitiannya,
pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan
aplikasi WhastApp, Teknik yang digunakan
menggunakan pesan teks, rekaman suara, dan
rekaman video sebagai metodik dalam berinteraksi
sosial dengan siswa. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-
sama meneliti pembelajaran daring dengan
memanfaatkan WhastApp sebagai metodik dalam
berinteraksi dengan siswa. Sedangkan perbedaanya
penelitan terdahulu memfokuskan pada metode
penyampaian materi menggunakan pesan teks,
rekaman suara, dan rekaman video.

KESIMPULAN

Berdasarkan pilihan responden variabel
pembelajaran Daring, guru TK Kota Mojokerto
lebih mengutamakan aspek pembelajaran secara
lisan, tulisan dan atau isyarat secara santun
selama pembelajaran daring.  Berdasarkan
pilihan responden variabel kompetensi sosial guru
PAUD dapat diketahui guru TK Kota Mojokerto
lebih  mengutamakan aspek komunikasi lisan,
tulisan dan atau isyarat secara santun dan
penggunaan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional.

Berdasarkan pengujian hipotesis, H:
diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Daring berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi sosial guru TK Kota
Mojokerto.

SARAN

Berdasarkan analisis dan temuan penelitian
yang sudah dilakukan, diperlukan bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi sosial pada aspek
komunikasi lisan, tulisan dan atau isyarat secara
santun, penggunaan teknologi komunikasi dan
informasi secara fungsional, dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik. Mengingat kompetensi
sosial bagi guru sangat penting dalam interaksi
pembelajaran. Bagi guru TK juga disarankan untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
Daring karena pembelajaran tersebut merupakan
salah satu solusi mengawasi anak usia dini dalam
belajarnya pada situasi yang tidak memungkinkan
untuk bertatap muka.
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